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ABSTRAK 

Membaca adalah kegiatan setiap hari yang bertujuan untuk memperoleh informasi, 

pengetahuan, menambah wawasan, dan mengembangkan keterampilan berpikir 

untuk inspirasi dan penemuan ide-ide baru. Kemampuan membaca masih sangat 

rendah, walaupun setiap orang telah menyadari bahwa kemampuan membaca 

sangat penting sejak tahap pertumbuhan, karena tanpa membaca maka pengetahuan 

tidak akan mudah diperoleh. Rendahnya kemampuan membaca menjadi bukti 

bahwa proses pembelajaran yang dilakukan siswa dalam bidang pendidikan tidak 

mengembangkan minat baca siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan membaca pemahaman siswa kelas II SDN Sawahlega sebelum dan 

sesudah menerapkan fun literacy. Fun literacy atau permainan dalam bentuk literasi 

untuk meningkatkan pemahaman membaca siswa dalam proses pembelajaran. Jenis 

penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan pendekatan 

naturalistik dan tidak dilakukan untuk menguji hipotesis. Desain penelitian 

menggunakan model Model Kurt Lewin, setiap langkah terdiri atas empat tahap 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi menggunakan 2 siklus. 

Subjek penelitian ini adalah 31 siswa kelas II SDN Sawahlega. Instrumen penelitian 

yang digunakan yaitu tes, non tes dan dokumentasi. Teknik pengolahan data 

meliputi pengamatan, tes dan dokumentasi. Bentuk tes yang digunakan yaitu pre 

test dan post test. Uji validitas dalam penelitian ini meggunakan validitas isi dan 

konstruk. Hasil yang diharapkan dalam penelitian ini adalah penerapan fun literacy 

dapat menjadi solusi mengenai rendahnya kemapuan membaca pemahaman pada 

siswa mengalami perbaikan atau perubahan selama proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil penelitian dengan siswa kelas SDN Sawahlega II dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum penerapan 

fun literacy mencapai 40% dari 31 siswa yang belum memahami isi bacaannya. 

Oleh karena itu, pemahaman membaca siswa tergolong lemah dan masuk dalam 

predikat kelas C (cukup). Kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami isi 

bacaan adalah mereka tidak dapat berkonsentrasi untuk memahami isi yang akan 

dibaca sehingga masih memerlukan penjelasan dari guru berdasarkan pemahaman 

bacaan mereka. Kemampuan membaca pemahaman setelah menerapkan fun 

literacy meningkatkan prestasi belajar siswa yang tercermin dari peningkatan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang ditunjukkan dari hasil observasi 

selama proses kegiatan di kelas. Nilai rata-rata yang dicapai siswa setelah 

menyelesaikan tes akhir dari Siklus I ke Siklus II menggunakan fun literacy 

meningkat dari 79,6 pada Siklus I menjadi 89,6 dari ideal yang dicapai yaitu 100. 

Ketuntasan siswa kelas II SDN Sawahlegan juga meningkat, dari 76,7% pada Siklus 

I menjadi 90% pada Siklus II ketuntasan belajar siswa dengan klasikal tercapai. 

Kata kunci: fun literacy, kemampuan membaca pemahaman. 
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ABSTRACT 

Reading is an everyday activity that aims to obtain information, knowledge, add 

insight, and develop thinking skills for inspiration and discovery of new ideas. 

Reading ability is still very low, although everyone has realized that reading ability 

is very important from the growth stage, because without reading knowledge will 

not be easily obtained. The low ability to read is evidence that the learning process 

carried out by students in the field of education does not develop students' interest 

in reading. This study aims to determine the reading comprehension skills of second 

grade students at SDN Sawahlega before and after implementing fun literacy. Fun 

literacy or games in the form of literacy to increase students' understanding in the 

learning process. This type of research is classroom action research (CAR) with a 

naturalistic approach and is not conducted to test hypotheses. The research design 

uses the Kurt Lewin Model, each step consists of four stages, namely planning, 

implementing, observing, and reflecting using 2 cycles. The subjects of this study 

were 31 second grade students at SDN Sawahlega. The research instruments used 

were tests, non-tests and documentation. Data processing techniques include 

observation, testing and recording. The form of the test used is the pre test and post 

test. The validity test in this study uses content and construct validity. The expected 

results in this study are the application of fun literacy can be a solution regarding 

the low ability of students' understanding to experience improvements or changes 

during the learning process. Based on the results of research with SDN Sawahlega 

II class students, it can be concluded that students' reading comprehension skills 

before implementing fun literacy reached 40% of the 31 students who did not 

understand the contents of their reading. Therefore, students' reading 

comprehension is classified as weak and is included in the class C predicate 

(sufficient). the difficulty faced by students in understanding the contents of the 

reading is that they cannot concentrate on understanding the content to be read so 

they still need explanations from the teacher based on their reading comprehension. 

The ability to read comprehension after implementing fun literacy increases student 

achievement as shown by the increase in student activity in the learning process as 

shown by the results of observations during class activities. The average score of 

students achieved after completing the final test from Cycle I to Cycle II using fun 

literacy increased from 79.6 in Cycle I to 89.6 from the ideal achieved which was 

100. The completeness of class II students at SDN Sawahlegan also increased, from 

76.7% in Cycle I to 90% in Cycle II the mastery of students with repeated classical. 

Keywords: Fun Literacy, Reading Comprehension Ability. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Membaca merupakan kegiatan sehari-hari yang bertujuan untuk 

memperoleh pengetahuan dan informasi, memperoleh pemahaman dan 

mengembangkan kemampuan berpikir untuk menemukan inspirasi dan ide-ide 

baru. Membaca masih sangat lemah, padahal semua orang paham bahwa 

membaca sangat penting dalam masa pertumbuhan, karena tanpa membaca tidak 

mudah mendapatkan informasi. Membaca dapat dilakukan dengan cara membaca 

nyaring dan membaca dalam hati agar siswa memahami apa yang dibaca dalam 

buku [1]. Rendahnya kemampuan membaca menjadi bukti bahwa proses 

pembelajaran yang dilakukan siswa dalam bidang pendidikan tidak 

mengembangkan minat baca siswa. Oleh karena itu, masalah disleksia siswa harus 

segera diatasi agar budaya membaca yang ada tidak menurun [2]. 

Literasi yang rendah juga mengganggu pembelajaran dan menghambat 

perkembangan akademik anak. Sehingga, keterampilan membaca dasar harus 

diajarkan pada awal pendidikan sekolah dasar. Pentingnya kegiatan literasi ini 

dijabarkan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nomor 23 Tahun 2015 tentang 

Penguatan Karakter Sekolah dan Pembentukan Gerakan Literasi. Selama kegiatan 

ini, siswa diinstruksikan untuk membaca buku yang tidak berkaitan dengan 

pelajaran sebelum pembelajaran dimulai yaitu 10-15 menit. Tujuan Gerakan 

Literasi Sekolah (GLS) adalah untuk mengembangkan kebiasaan literasi di 

lingkungan sekolah serta meningkatkan kebiasaan dan ketelitian dalam membaca 

isi buku [3]. 

Kemampuan membaca merupakan hal yang melekat pada diri setiap anak, 

kemampuan ini dapat menjadi sumber keberhasilan akademik dan di masyarakat 

dapat mengantarkan pada keberhasilan di bidang lain. Membaca dapat dikatakan 

sebagai jendela dunia karena adanya pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh 

melalui aktivitas tersebut. Ketika siswa mulai belajar membaca, mereka harus 

memahami makna dari bacaan itu sendiri. Akibatnya, pemahaman bacaan yang 

dilakukan oleh siswa pada saat membaca dapat mengarah pada pemahaman materi 

yang lebih dalam [4]. 
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Membaca merupakan bagian integral dari dunia pendidikan karena sangat 

penting bagi perkembangan Ilmu Pengetahuan, Teknologi dan Seni (IPTEKS) yang 

terus berkembang dan penting bagi kehidupan manusia. Banyak fakta yang 

dipelajari disampaikan terutama melalui media elektronik, baik lisan maupun 

tulisan, sehingga pemahaman bacaan sangat penting untuk memahami setiap pesan 

yang diterima. Kemampuan memahami bacaan sangat penting untuk keberhasilan 

siswa dalam proses pembelajaran, karena pengetahuan dan pemahaman tidak hanya 

diperoleh melalui mendengarkan tetapi juga melalui membaca [5]. 

Membaca merupakan salah satu cara untuk meningkatkan kecerdasan anak. 

Hal ini tidak selalu dilakukan melalui pendidikan formal, tetapi juga melalui 

pendidikan informal. Harus ada saluran komunikasi, informasi, pengetahuan, dan 

lain-lain bagi masyarakat, khususnya perpustakaan sekolah. Perpustakaan sekolah 

bermanfaat bagi siswa dalam banyak hal: dapat meningkatkan a) pengetahuan, b) 

kesukaan membaca, c) kecerdasan, d) mempercepat membaca dan e) 

perkembangan bahasa [6]. 

Seringkali guru hanya menggunakan bahasa yang telah dikuasainya terlebih 

dahulu, tanpa memperhatikan bahasa yang tepat untuk digunakan. Kemampuan 

berbahasa tidak dapat dipelajari hanya dengan kegiatan melafalkan, dan tidak dapat 

diajarkan hanya melalui uraian atau penjelasan. Bahasa tidak dikhususkan untuk 

membaca, tetapi juga digunakan dalam mendengarkan, menulis, dan membaca. 

Karena bahasa penting bagi siswa, salah satu kemampuannya adalah mampu 

mengkomunikasikan informasi dengan jelas dan mudah yang dapat dipahami orang 

lain [7]. 

Kemampuan membaca kata-kata yang berhubungan langsung dengan 

kosakata dan membaca bahasa awal-remaja. Pengalaman membaca anak dapat 

memediasi kapasitas hafalan dan pembelajaran. Hubungan antara membaca nyaring 

dan kosakata pengetahuan mengacu pada pembaca yang lebih cenderung membaca 

nyaring pada siang hari karena memiliki efek positif pada kosakata pengetahuan. 

Melalui media ini, anak-anak yang memiliki kemampuan membaca dan menulis 

lebih lancar secara konsisten memiliki pemahaman kosakata yang lebih besar 

daripada anak-anak yang kesulitan dalam membaca [8]. 
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Era society 5.0 mengubah dunia literasi. Munculnya literasi baru 

menyebabkan pergeseran menjadi lebih tegang dan menyebabkan literasi 

mengalami perubahan. Tulisan baca tulis, numerasi, finansial, ilmiah, dan religi 

harus terangkat dengan hadirnya inovasi dan transformasi ke era digital [9]. 

Pemahaman membaca ini mungkin menjadi tanda peringatan bagi pemahaman 

membaca siswa. Oleh karena itu, sekolah harus mampu memastikan bahwa siswa 

memiliki sumber daya yang diperlukan untuk belajar menghadapi ujian melalui 

berbagai metode, seperti menyediakan fasilitas, mendorong siswa untuk membaca, 

atau mengembangkan mandat khusus untuk perilaku literasi. Jadi, tujuan guru 

adalah menciptakan generasi yang kompeten, berkarakter, memiliki kemampuan 

sastra baru, dan memiliki tingkat berpikir kritis yang tinggi [10]. 

Contoh faktor yang mempengaruhi kemampuan membaca antara lain: 

Faktor internal a) Fisiologis: mata dan telinga, b) psikologi: Kecerdasan, persepsi 

visual, kontrol kosa kata, sikap membaca dan minat membaca. Faktor eksternal 

meliputi 1) Pendidikan: teknik pengajaran yang efektif, kurikulum yang menarik 

dan sumber daya yang tersedia, dan 2) sosial: motivasi masyarakat. Agar 

keterampilan literasi ini dapat berjalan dengan lancar dan efektif, serta ditemukan 

solusi permasalahan membaca siswa, maka kegiatan literasi yang menyenangkan 

harus digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini karena penggunaan fun 

literacy dapat menjadi cara yang ampuh untuk meningkatkan pemahaman dan 

kegembiraan siswa [11]. 

Hasil informasi dan wawancara sederhana yang diperoleh dari wali kelas 2 

SDN Sawahlega pada hari selasa, 28 februari 2023 diperoleh bahwa 40% dari 31 

siswa belum bisa memahami isi bacaan yang dibacanya, sehingga kemampuan 

pemahaman siswa pada pembelajaran Bahasa Indonesia tergolong rendah. Hal 

tersebut terbukti dengan nilai Bahasa Indonesia sebagian besar siswa masuk dalam 

predikat nilai C (cukup). Kesulitan yang dihadapi ketika memahami isi bacaan yaitu 

siswa belum bisa fokus terhadap pemahaman isi bacaan yang dibacanya dan hanya 

sampai pada kelancaran membacanya saja, sehingga untuk pemahamannya masih 

membutuhkan penjelasan dari guru. 

Berdasarkan permasalahan diatas, guru harus memberikan modifikasi dan 

bimbingan, sesuai dengan solusi yang diberikan oleh peneliti terhadap kemampuan 
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membaca dan pemahaman agar rendahnya keterampilan membaca pada siswa 

semakin menurun dan guru harus berkeinginan meningkatkan kemampuan 

berbahasa dan berbicara yang efektif, inovatif dan kreatif. Diataranya penggunaan 

fun literacy atau permainan dalam bentuk literasi dibuat untuk menambah 

kemampuan membaca pemahaman siswa pada saat proses pembelajaran. Contoh 

fun literacy yang dapat digunakan yaitu kartu bergambar, bunga berkata dan kata 

bersambung. 

Fun literacy merupakan literasi menyenangkan yang di desain untuk 

meningkatkan kecakapan literasi siswa dalam aspek membaca, menulis, berbicara 

dan berfikir kritis. Fun literacy memiliki tiga prinsip dasar, yaitu: a) Menyajikan 

kemampuan literasi dalam pembelajaran, b) Aktivitas literasi berpusat pada siswa, 

dan c) Memenuhi kebutuhan modalitas belajar siswa. Fun literacy bertujuan untuk 

mengembangkan perangkat pembelajaran yang menghibur, dapat digunakan dalam 

bahan studi khusus dan menyediakan literatur kepada siswa saat mereka belajar 

[12]. 

Keunggulan menggunakan fun literacy adalah: a) membantu dalam 

meningkatkan kebahagiaan dan perasaan kagum ketika seorang anak sedang 

belajar, b) cepat menangkap informasi, c) menciptakan lingkungan belajar yang 

efektif dan tidak membosankan, dan d) membantu guru melalui berbagai 

pendekatan dan strategi pengelolaan kelas. Selain keunggulan, ada keunikan yang 

membedakan antara fun literacy dengan permainan biasa adalah terletak pada cara 

bermain, tujuan permainan, dan manfaat dari permainan tersebut. Kebanyakan dari 

permainan pada umumnya hanya bertujuan mencari siapa yang menang dan kalah. 

Tetapi pada fun literacy akan ada banyak misi yang membuat para pemain harus 

menyelesaikan misi tersebut dalam konteks pembelajaran, sehingga para permainan 

lebih banyak membaca, menganalisis, dan memahami cara permainan. Oleh sebab 

itu, fun literacy akan mengimplementasikan pembelajaran pada anak yang awalnya 

malas membaca akan menjadi suka membaca [13]. 

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

permainan dapat meningkatkan motivasi, mengembangkan kemandirian dan 

meningkatkan pemahaman matematika siswa [14]. Studi pendahuluan mengenai 
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penggunaan teknologi audiovisual dalam lokakarya menulis dapat meningkatkan 

kualitas proses dan hasil pembelajaran bagi siswa pada pendidikan umum [15]. 

Hal inilah yang melatarbelakangi penulis untuk membuat skripsi dengan 

judul “Penerapan Fun Literacy untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Pemahaman pada Siswa SDN Sawahlega” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka rumusan 

masalahnya adalah: 

1. Bagaimanakah kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum 

penerapan fun literacy? 

2. Bagaimanakah kemampuan membaca pemahaman siswa sesudah 

penerapan fun literacy? 

1.3 Batasan Masalah 

Karena penelitian ini lebih terfokus pada pemecahan masalah, maka peneliti 

memberikan batasan penelitian yaitu meningkatkan pemahaman membaca siswa 

dengan menerapkan fun literacy. 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.4.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian dibagi menjadi dua bagian, 

yaitu tujuan umum dan tujuan spesifik. 

1. Tujuan Umum 

Untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman siswa 

sebelum dan sesudah penerapan fun literacy di kelas II. 

2. Tujuan Spesifik 

Meningkatkan keterampilan belajar siswa kelas II SDN 

Sawahlega dengan membantu meningkatkan kegembiraan dan rasa 

hormat anak dalam belajar, mengumpulkan informasi dengan cepat, 

menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan tidak membosankan, 

serta memberikan pendekatan dan strategi pendukung manajemen kelas 

yang berbeda kepada guru. 
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1.4.2 Manfaat Penelitian 

 
Manfaat penelitian dibagi menjadi dua yaitu, manfaat praktis dan manfaat 

teoritis. 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi guru merupakan bahan masukan sebagai pengalaman baru melalui 

pelaksanaan kegiatan fun game yang tepat dan terarah untuk mengatasi 

permasalahan pemahaman bacaan. 

b. Bagi siswa dapat meningkatkan pemahaman membaca siswa kelas dua 

di SDN Sawahlega. 

c. Bagi sekolah, hal ini berarti dapat meningkatkan kualitas pembelajaran 

di sekolah khususnya pemahaman membaca siswa. 

d. Bagi peneliti, khususnya sebagai pedoman bagi profesi guru, materi 

menggunakan permainan dapat meningkatkan pemahaman membaca 

siswa. 

2. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjelaskan penerapan fun 

literacy sebagai salah satu kegiatan yang menyenangkan dan dapat 

meningkatkan pemahaman membaca siswa. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penulisan ini dibagi menjadi 5 (lima) bab, yang masing-masing dibagi lagi 

menjadi subbagian. Sebagai titik awal untuk meneliti dan menulis artikel ini, 

penulis menjelaskan pendekatan sistematis untuk penulisan karya ini. 

Bab 1 Pendahuluan merupakan bab yang memberikan landasan dan 

pedoman untuk melakukan penelitian dan penulisan karya ini. Bab ini menjelaskan 

hal-hal berikut: 

1.1 Latar belakang masalah, yaitu deskripsi yang menyampaikan alasan 

pentingnya penelitian dan pekerjaan ini. 1.2 Rumusan masalah adalah pengertian 

rumusan masalah yang muncul dari pertanyaan pokok dan menjadi pedoman fokus 

pembahasan dalam penelitian dan penulisan karya ini. 1.3 Pembatasan masalah 

adalah ruang lingkup masalah yang peneliti batasi untuk mencegah meluasnya 
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masalah dalam penelitian. 1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian adalah uraian tentang 

maksud dan tujuan yang ingin dicapai melalui penelitian. Kegunaan penelitian 

sebagai penegasan dan harapan peneliti terhadap hasil yang diperoleh dalam 

penelitian dan penulisan karya ini. 1.5 Sistem penulisan adalah gambaran yang 

menjelaskan proses pemikiran karya ini dan penulisan hasil penelitian dengan cara 

yang dapat memperhatikan baik metode yang digunakan maupun bahan yang 

digunakan. 

Bab II memaparkan penelitian terkait, landasan teori literasi secara umum, 

tujuan dan manfaat literasi, keterampilan membaca pemahaman, kerangka kerja, 

dan hipotesis. Bab III merupakan bab yang menjelaskan metodologi penelitian. Bab 

ini menjelaskan cara penulisan skripsi yang terdiri dari jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, objek penelitian, metode penelitian, instrumen penelitian, teknik 

pengumpulan data, teknik analisis data, da Indikator keberhasilan. 

Bab IV merupakan bab yang menjelaskan tentang keterampilan membaca 

pemahaman siswa sebelum dan sesudah menggunakan Fun Literacy. 

Bab V merupakan bab terakhir, memaparkan kesimpulan yang diambil dari 

hasil pembahasan penelitian ini dan memaparkan beberapa topik yang menjadi 

usulan hasil kajian yang dilakukan dalam penelitian. 
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BAB V 

 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dengan siswa kelas SDN Sawahlega II dapat 

disimpulkan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa sebelum penerapan 

fun literacy mencapai 40% dari 31 siswa yang belum memahami isi bacaannya. 

Oleh karena itu, pemahaman membaca siswa tergolong lemah dan masuk dalam 

predikat kelas C (cukup). Kesulitan yang dihadapi siswa dalam memahami isi 

bacaan adalah mereka tidak dapat berkonsentrasi untuk memahami isi yang akan 

dibaca sehingga masih memerlukan penjelasan dari guru berdasarkan pemahaman 

bacaan mereka. Kemampuan membaca pemahaman setelah menerapkan fun 

literacy meningkatkan prestasi belajar siswa yang tercermin dari peningkatan 

keaktifan siswa dalam proses pembelajaran yang ditunjukkan dari hasil observasi 

selama proses kegiatan di kelas. Nilai rata-rata yang dicapai siswa setelah 

menyelesaikan tes akhir dari Siklus I ke Siklus II menggunakan fun literacy 

meningkat dari 79,6 pada Siklus I menjadi 89,6 dari ideal yang dicapai yaitu 100. 

Ketuntasan siswa kelas II SDN Sawahlegan juga meningkat, dari 76,7% pada Siklus 

I menjadi 90% pada Siklus II ketuntasan belajar siswa dengan klasikal tercapai. 

5.2 Saran 

Saran-sarann yang dikememukakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi guru sekolah, fun literacy harus dibuat dalam bentuk permainan yang 

berbeda untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami apa yang 

diajarkan. Dengan menggunakan fun literacy, seorang guru dapat 

meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa. Guru juga dapat 

meningkatkan hasil belajar dan memberi siswa lebih banyak kesempatan 

untuk berlatih bahasa tertulis mereka. 
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2. Bagi Sekolah, dengan dimasukkannya penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan untuk mengevaluasi pelajaran yang pada akhirnya akan diajarkan 

oleh masing-masing guru, dengan pelajaran siswa kelas rendah diberikan 

yang paling penting. Untuk memastikan bahwa proses pendidikan aktif, 

kreatif, dan menyenangkan. 

3. Bagi peneliti, pihak penelitian lain dapat didorong untuk menumbuhkan 

kreativitas dalam dirinya dengan memasukkan pengajaran literasi ke dalam 

proses pembelajaran. 
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